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ABSTRAK

Penelitian ini berupaya memaparkan tentang letusan Gunung
berapi yang pernah terjadi pada tahun 1883 yaitu Gunung Krakatau,
meletusnya Gunung Krakatau 1883 menyebabkan dampak yang begitu
besar bagi manusia yang hidup pada saat itu. Penelitian ini menjelaskan
bagaimana peristiwa tersebut terjadi serta dampak dan upaya
pemerintah Hindia Belanda terhadap meletusnya Gunung Krakatau.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian sejarah yang
meliputi heuristik, kritik sumber, interpretasi, dan historiografi. Tujuan
penelitian ini menjelaskan tentang Meletusnya Gunung Krakatau dan
Dampak Terhadap Masyarakat Lampung 1883.

Hasil penelitian ini menemukan beberapa dampak yang
ditimbulkan akibat meletusnya Gunung Krakatau 1883 yaitu dampak
ekonomi, sosial, -dan keagamaan. Penelitian ini juga menjelaskan
bagaimana sikap pemerintah  Hindia Belanda  dalam mengatasi
kekacauan yang terjadi pasca Gunung Krakatau Meletus.

Kata_ Kunci:  Krakatau, Gunung Berapi, Sosial, Ekonomi,
Keagamaan, Lampung.



ABSTRACT

This research attempts to reveal the eruption of the volcano
Krakatau in 1883, which caused such a huge impact on human beings
at the time. This study explains how the events occurred and the impact
and efforts of the Dutch Indian government on the eruption of Mount
Krakatau.

This research uses methods of historical research that include
heuristics, source criticism, interpretation, and historiography. The
purpose of this study is to explain the eruption of Mount Krakatau and
its impact on the Lampung Society in 1883.

The results of this study reveal some of the consequences of the
eruption of Mount Krakatau in 1883: economic, social, and religious
consequences. The study also explains how the Dutch Indian
government is dealing with the chaos that followed the eruption of
Mount Krakatau.

Keywords: Krakatau, Volcanoes, Sociology, Economy, Religion,
Lampung.
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ketakutan, kelaparan, kekurangan harta, jiwa, dan buah-buahan. Dan
sampaikanlah kabar gembira kepada orang-orang yang sabar, (yaitu)

orang-orang yang apabila ditimpa musibah, mereka berkata "Inna

lillahi wa inna ilaihi raji'in" * (sesungguhnya kami milik Allah dan

kepada-Nyalah kami kembali). Mereka itulah yang memperoleh

ampunan dan rahmat dari Tuhannya, dan mereka itulah orang-orang
yang mendapat petunjuk.
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Kajian

Gunung Krakatau merupakan kepulauan vulkanik
yang masih aktif dan terletak di kecamatan Rajabasa,
kabupaten Lampung Selatan, tepatnya di perairan Selat Sunda,
antara pulau Jawa dan Sumatera. Rata-rata gunung berapi yang
ada di Indonesia memiliki letusan yang besar dan eksplosif.
Indonesia tentunya memiliki banyak pengalaman bencana dari
letusan gunung berapi’. Letusan gunung Krakatau 1883
merupakan letusan yang sangat dahsyat pada abadke-19. Pada
tanggal 26 Agustus 1883, letusan Gunung Krakatau memicu
tsunami beserta hembusan panas sehingga menewaskan ribuan
penduduk. Hindia-Belanda®. Letusan suara tersebut disebut
sangat berisik karena terus terdengar selama 40 jam hingga ke
negara Australia.

Krakatau merupakan salah satu gunung berapi paling
aktif di Indonesia dan terletakdi Selat Sunda, di antara duapulau
besar. di nusantaraj yaitu Jawa dan Sumatera. pada letusan
18833, dua wilayah'di Selat Sunda, yaitu Banten dan Lamipung

! Erlita Tantri Letusan Krakatau'1883: Pengaruhnya Terhadap
Gerakan Sosial Banten 1888. Jurnal Masyarakat dan Budaya, Vol. 16 No. 1,
(2014), hlm 192.

2 Peristiwa meletusnya Gunung Krakatau terjadi ketika Indonesia
belum merdeka, hal tersebut tentunyamembuat penduduk Hindia-Belanda
yang pada saat itu berada di Indonesia turut menjadi korban dalam bencana ini.

3 Letusan api yang dahsyat itu merupakan puncak dari rangkaian
ledakan yang terjadi sejak 20 Mei 1883, suara ledakannya terdengar hingga
200km. intensitas bertambah pada tanggal 26 Agustus dan mencapai
puncaknya 27 Agustus.

18
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adalah dua wilayahyang mengalami dampak letusan paling
parah®,

Gelombang pasang yang tinggi dengan air panasnya
yang mematikan makhluk yang ada itu telah memusnahkan kota
Teluk Betung di Lampung. Bahkan kapal-kapal yangsedang
ditambat pun mengalami kerusakan karena hempasan ombak.
Daerah-daerah yangberada di bawah wewenang residen paling
selatan dari pulau Sumatera ini adalah daerah yang sangat
menderita akibat letusan Krakatau. Sepanjang pantai terutama
daerah Teluk Betung tak ada kehidupan, sepanjang pantai itu
tidak ada dijumpai siapapun yang masih hidup®.

Gunung Krakatau meletus, menewaskan puluhan
ribu bahkan ratusan ribu orang di Lampung. Masyarakat
Lampung harus memindahkan rumah mereka setelah erupsi
Gunung Krakatau menghancurkan banyak kota. Kampung
Tuha Maja Saka, Benteng Belanjung, dan Kahai adalah
beberapa lokasi pemukiman di pantai barat Teluk Lampung.
Penelitian ini akan , melihate'bagaimana perkampungan-
perkampungan iniy terpengaruh, oleh letusan gunung
Krakatau:pada tahun 1883.

Banyak-.desa di ujung_selatan tampung hancur
akibat tsunamipdan letusan-GunungeKrakatau. Desa-desa
yang sangat rusak termasuk™“Bumi, Ketimbang, Talang,
Kupang, Lampasing, Umbul Batu, Benawang, Badak,
Limau, Lutung, Gunung Basa, Gunung Sari, Minanga,
Tanjung, Kampung Teba, Kampung Menengah, Kuala,
Rajabasa, Tanjung Karang, dan pulau Sebesi, Sebuku, dan
Merak.

4 Sartono Kartodirjo, Pemberontakan Petani Banten 1888 (Jakarta:
Pustaka Jaya, 1984), hlm 53.

5> Arsip Krakatau 1883 Telegram Pemerintah Hindia Belanda 2003:
XII.
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Letusan tersebut dapat dibuktikan kebenarannya
dengan benda-benda laut yang terlempar sangat jauh hingga
ke tengah kawasan pemukiman penduduk di Teluk Betung.
Untuk mengenang peristiwa dahsyat itu, pemerintah colonial
Belanda mendirikan Monumen Krakatau. Monument ini
berada di Taman Dipangga, jalan WR Supratman, Teluk
Betung Selatan, Kota Bandar Lampung®. Di bagian sisi
monumen terdapat relief yang menceritakan peristiwa
tersebut. Masyarakat kala itu berbondong-bondong
mengungsi  dengan membawa barang-barang yang
diletakkan ke atas kepala.

Peristiwa meletusnya Gunung Krakatau 1883
meninggalkan ingatan yang cukup dalam di kalangan
masyarakat Lampung teruatama di daerah Teluk Betung.
Menggunakan aksara Arab-Melayu, Muhammad Saleh
sempat menuliskan betapa dahsyat letusan tersebut. Beliau
menulis naskah tersebut tiga bulan setelah momen meletusnya
Gunung Krakatau. Suryadi, seorang filolog dan peneliti
University of Leiden, Leiden, Belanda menuliskan kembali
naskah ini dengan/ judul “Syair Lampung Karam, ‘Sebuah
Dokumen Pribumi Tentang ‘Dahsyatnya Letusan Krakatau
18837

Naskahyini mengisahkan_tentang,hancurnya desa-
desa dihantam “eleh™ bencana“yang datang tiba-tiba dan
kematian masyarakat akibat letusan yang menimbulkan
tsunami serta hujan abu dan batu. Naskah ini juga
menceritakan bahwa ketika terjadinya bencana, masyarakat

® Monument ini dibangun Belanda untuk mengenang peristiwa
meletusnya Gunung Krakatau pada sekitar 1884-1885. Pada tahun 1980-an
monument ini dipindahkan sekitar 29 meter kearah tenggara, lokasinya terletak
di seberang Kantor Wakil Residen yang sekarang menjadi kantor Polda
Lampung.

" Koran digital Kompas.com 29 Juli 2022.
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masih mau tolong-menolong baik dari kalangan orang
Belanda maupun penduduk lokal. Namun begitu juga
sebaliknya ada yang mencari kesempatan untuk
memperkaya diri sendiri dengan mengambil harta orang-
orang yang tertimpa musibah. Berdasarkan penjelasan latar
brlakang diatas maka penelitian ini akan mengkaji tentang
bagaimana reaksi Masyarakat Lampung saat Gunung
Krakatau Meletus, apa dampak yang ditimbulkan akibat
peristiwa tersebut, serta apa Upaya pemerintah Hindia
Belanda ketika peristiwa tersebut terjadi.

Sebenarnya sudah banyak penelitian yang mengkaji
tentang peristiwa Gunung Krakatau 1883, namun dari semua
penelitian tersebut tidak menjelaskan secara ringkas dan
terurut mulai dari bagaimana peristiwva Krakatau 1883
terjadi, reaksi Masyarakat Indonesia dan hindia belanda
sebelum dan saat Gunung Krakatau 1883 meletus, dampak
yang ditimbulkan dan bagaimana Upaya pemerintah Hindia
Belanda pasca Gunung Krakatau 1883 meletus.

B." Rumusan Masalah
Sebagaimana latar' belakang yang.telah dituraikan
diatas, makawrumusan masalah dari-penelitiangfini adalah
sebagai berikut:
““Bagaimana - peristiwa meletusnya  Gunung
Krakatau 18837
2. Bagaimana reaksi masyarakat Lampung sebelum
dan saat Gunung Krakatau 1883 meletus?
3. Apa dampak meletusnya Gunung Krakatau 1883
bagi Masyarakat Lampung?
4. Bagaimana Upaya pemerintah Hindia Belanda
mengatasi bencana meletusnya Gunung Krakatau
18837
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C. Tujuan Penelitian
Merujuk pada rumusan masalah yang telah
dituraikan diatas, maka tujuan yang ingin dicapai dari
penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui bagaimana peristiwa meletusnya
Gunung Krakatau 1883.

2. Untuk mengetahui bagaimana reaksi masyarakat Lampung
sebelum dan saat meletusnya Gunung Krakatau 1883.

3. Untuk mengetahui apa dampak yang ditimbulkan akibat
bencana meletusnya Gunung Krakatau 1883 terhadap
masyarakat Lampung.

4. Untuk mengetahui bagaimana upaya yang dilakukan
pemerintah Hindia Belanda dalam mengatasi bencana
meletusnya Gunung Krakatau 1883.

D. Ruang Lingkup

Dalam penelitian Meletusnya Gunung Krakatausdan
Dampaknya Terhadap®Masyarakat Lampung 1883, peneliti
mengambil temporal pada tahun 1883. Dimana peneltian 1ni
dimulai dari peristiwa meletusnya Gunung Krakatau 1883 lalu
dilanjutkan dengan reaksi Masyarakat L.ampung sebelum dan
saat Gurung Krakatau 1883 _m€letus“serta dampak yang
ditimbulkan terhadap Masyarakat Lampung akibat bencana
tersebut, dan bagaimana upaya yang dilakukan pemerintah
Hindia Belanda mengatasi bencana meletusnya Gunung
Krakatau 1883.

Keberadaan Gunung Krakatau ditengah-tengah antara
pulau Sumatera dan pulau Jawa menimbulkan dampak yang
begitu besar terhadap masyarakat. Dalam kajian ini titik fokus
yang diambil adalah reaksi serta dampak terhadap masyarakat
Lampung.

E. Kajian Pustaka
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Terkait pembahasan mengenai penelitian ini yang
berjudul “Meletusnya Gunung Krakatau dan Dampaknya
Terhadap Masyarakat Lampung 1883, sebagai upaya untuk
menghindari adanya plagiasi objek studi maka peneliti
melakukan tinjauan pustaka dengan buku atau karya ilmiah
serta tulisan yang berkaitan dengan objek kajian yang akan
dibahas.

Adapun tinjauan pustaka penelitian ini sebagai berikut:

1. Tinjauan pustaka pertama berasal dari Arsip
Nasional Republik Indonesia yang berjudul
Gunung Krakatau Meletus 1883.2 Arsip ini
menceritakan tentangperistiwa Krakatau 1888 di
Banten dan Lampung yang dikemas dengan
singkat, sedangkan dalam penelitian ini bukan
hanya menjelaskan bagaimana Gunung Krakatau
meletus namun -juga berusaha memaparkan
bagaimana dampak dan upaya pemerintah Hindia
Belanda dalam mengatasi bencana tersebut.

2. Tinjavan pustaka kedua berasal dariggurial
masyagakatidan budaya Erlita Tantriy Vol.”16 No. 1
tahun2014'yang berjudul"Letusan Krakatau 1883:
Pengaruhnya Terhadap Gerakan Sesial” Banten
1888"%. Jumal ini berusaha melihat bagaimana letusan
GununghKrakatau padasAgustus 1883 berdampak pada
gerakan sosial di Banten tahun 1888. Letusan Krakatau
pada tanggal 26 dan 27 Agustus 1883 adalah salah satu
letusan gunung berapi terbesar di abad ke-19 hanya setelah
Gunung Tambora (1815). Dimana dalam hal ini

8 Arsip Nasional Republik Indonesia, Gunung Krakatau Meletus
1883. (Jakarta: Bidang Pengolahan Sumber Arsip, 2003).

9 Erlinta Tantri, Letusan Krakatau 1883: Pengaruhnya Terhadap
Gerakan Sosial Banten 1888, Jurnal Masyarakat & Budaya. Vol. 16 No. 1
(2014).
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mencakup urgensi dan relevansi dalam judul
penelitian saya, namun yang membedakan dalam
penelitian ini adalah saya bukan hanya membahas
mengenai bagaimana peristiwa tersebut terjadi
melainkan bagaimana reaksi, dampak dan upaya
pemerintah Hindia Belanda pada saat itu.

3. Tinjauan pustaka ketiga berasal dari buku
Muhammad Saleh yang berjudul “syair Lampung
karam, Krakatau: The Tale of Lampung
Submerged™®.  Syair dalam  buku  ini
menggambarkan bahaya letusan Krakatau, yang
dianggap sebagai salah satu yang paling
mengerikan dan  terburuk dalam sejarah.
Muhammad Saleh menulis syair ini yang
menggambarkan kesaktian Ki bumi, atau letusan
Maha dasyat. Ditulis dalam bahasa Melayu dan
dicetak pertama kali di Singapura pada tahun 1301
Hijriah, atau dari November 1883 hingga Oktober
1884, oleh Saleh. 127 tahun kemudian, seorang
ahli biologihSuryadi, seorang dosen di Universitas
Leiden, menemukan ‘skrip ini. Inggris, Belanda,
Jerman, Rusia, Malaysia,~dan Indenesia telah
mengikuti. langkah-langkah ini. Syair tersebut
menceritakan. tentang bagaimana orang-orang,
baik orang Belanda maupun penduduk lokal, tetap
ingin saling tolong menolong saat terjadi
bencana.Naskah ini memiliki urgensi dan relevansi
terhadap judul penelitian yang saya ambil, namun
yang membedakan adalah dalam penelitian ini
saya memaparkan naskah tersebut dalam bentuk
narasi yang di jelaskan secara ringkas.

4. Tinjauan Pustaka keeempat berasal dari jurnal

10 Muhammad Saleh, Krakatau: The Tale of Lampung Submerged:
Syair Lampung Karam, (Jakarta: Lontar Foundation, 2014).
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Sejarah Budi Gustaman, yang berjudul “Binatang-
Binatang di Sekitar Letusan Krakatau 1883
Jurnal ini menjelaskan bagaimana reaksi, dampak
dan keterkaitannya hewan dalam meletusnya
Gunung Krakatau 1883. Sedangkan dalam
penelitian ini saya lebih berfokus terhadap reaksi
dan dampak yang Masyarakat alami.

5. Tinjauan pustaka kelima berasal dari Simon
Winhester yang berjudul “Krakatau Ketika Dunia
Meledak”*!. Dalam bukunya Simon Winchester
menunjukkan bahwa letusan Krakatau 1883
bukanlah bencana alam biasa, melainkan sebuah
fenomena yang memicu perubahan social, politis,
ekonomis,dan teknologis maha besar. Sedangkan
pada penelitian ini juga berusaha memaparkan
bagaimana reaksi-dan upaya pemerintah Hindia
Belanda terhadap letusan Gunung Krakatau.

F:n Metode Penelitian

Untuk mencapai sasatan 'dan tujuan penelitian yang
dapat menjawab™ pokok~ permasalahan _penclitiand serta
mendapatkan=.data yang relevan, .maka pen€litian ini
menggunakan<" metode pengumpulan data  dengan
mengumpulkan informasi. tertulistmaupun“lisan, melakukan
pencatatan, hingga membuat laporan. Namun di lain itu adapun
langkah-langkah yang perlu ditempuh secara ilmiah dalam
metode penelitian sejarah adalah sebagai berikut:

1. Heuristik
Heuristik merupakan tahapan atau kegiatan
menemukan dan menghimpun sumber, informasi, dan jejak

11 Simon Winchester, Ketika Dunia Meledak, (Jakarta: PT Serambi
Ilmu Semesta, 2006).
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masa lampau'?>. Ada banyak sumber-sumber yang
membahas tentang peristiwa meletusnya Gunung Krakatau
1883. Terutama buku-buku yang ditulis baik oleh para
pelaku sejarah maupun para peneliti, pengamat dan
sejarawan pada umumnya. Namun pada tahap ini penulis
menggunakan Library Research (Penelitian Kepustakaan)
sebagai tempat utama dalam pencarian sumber.
i.  Sumber Buku
Buku-buku yang digunakan untuk Menyusun skripsi ini
diantaranya yaitu:
Saleh, Muhammad. 2014. Krakatau: The Tale of Lampung
Submerged; Syair Lampung Karam, Jakarta: Lontar
Foundation.
A.B. Lapian. Bencana Alam dan Penulisan Sejarah
(Krakatau 1883 dan Cilegon 1888) dalam buku Dari
Babad dan Hikbait Sampai Sejarah Kritis. Yogyakarta:
Gadjah Mada University Press.
il.  Sumber Arsip
Arsip Nasional Republik Indonesia Jakarta, 2003, Guniing
Krakatau Meletus 1883.
2. Kiritik

Kritikemerupakan tahapan kegiatan meneliti sumber,
informasi,<jejak «tersebut secara kritis, yang terdiri atas
kritik®eksternalpdan  kritik afifernal **“Pada tahapan ini
penulis menuai sedikit sebuah kecacatan dalam sumber.
Karena sumber yang didapatkan sudah menjadi File
sehingga penulis tidak mengetahui terhadap file yang
aslinya. Namun untuk sumber tertulis berupa buku-buku
penulis tidak mempermasalahkan karena sebagian besar
buku tersebut sudah pantas dijadikan sebagai sumber
rujukan (referensi) permasalahan. Kemudian buku-buku

12 Nina Herlina, Metode Sejarah (Bandung: Satya Historika, 2020)
hlm. 30.
13 Nina Herlina, Metode Sejarah, hlm 30.
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yang ditulis oleh pelaku sejarah juga dapat diyakini ke
otentisitasan buku tersebut. Maka penulis yakin bahwa
sumber yang digunakan adalah sumber yang layak
dijadikan referensi dalam penelitian ini.
3. Interpretasi
Interpretasi, yaitu tahapan/kegiatan menafsirkan fakta-
fakta serta menetapkan makna dan saling hubungan
daripada fakta-fakta yang diperoleh.!* Berbagai sumber
yang sudah dikumpulkan tentunya harus ditafsirkan
terlebih dahulu untuk menjadi satu narasi sejarah yang
utuh. Pada tahapan ini penulis mencoba menafsirkan fakta-
fakta yang diperoleh selama penelitian.
4. Historiografi
Historiografi, yaitu tahapan/kegiatan menyampaikan
hasil-hasil rekonstruksi imaginatif masa lampau itu sesuai
dengan jejak-jejaknya. Dengan perkataan lain, tahapan
historiografi itu ialah tahapan kegiatan penulisan. Hasil
penafsiran atas fakta-fakta itu kita tuliskan menjadi suatu
kisah sejarah yang selaras. dalam tahap ini penulisgakan
mulai menulis’ sejarah dengan pola yang kronologis.
Historiografi- ‘yaitu penyajian  penulisan<yang dilakukan
dari hasil~interpretasi untuk mewujudkan_cerifa scjarah,
dalam tahapan ini penulis<berusaha untuk memproses
terhadap“informasi dan sumber sejarah™yang didapatkan
dari berbagai sumber sejarah untuk kemudian ditulis
menjadi sebuah kisah sejarah yang ilmiah dalam bentuk
skripsi.
G. Sistematika Penulisan
Penulisan Proposal skripsi ini akan dijabarkan dalam
empat bab, yang masing-masing bab memiliki beberapa Sub-
bab, yaitu:
Bab I, merupakan pendahuluan yang berisikan
penegasam judul, latar kajian, rumusan masalah, tujuan

14 Nina Herlina, Metode Sejarah, hlm 30.
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penelitian, ruang lingkup penelitian, tinjauan pustaka, metode
penelitian dan sistematika penelitian.

Bab II, menceritakan bagaimana meletusnya Gunung
Krakatau 1883

Bab III, merupakan penjelasan mengenai reaksi dan
dampak Masyarakat serta Upaya pemerintah Hindia Belanda
terhadap meletusnya Gunung Krakatau

Bab IV, merupakan penutup yang berisi tentang
kesimpulan dan saran.

Loty










BAB 11
Meletusnya Gunung Krakatau 1883

Kepulauan Nusantara merupakan wilayah yang sangat rentan
bencana walaupun di sisi yang lain Nusantara merupakan tanah yang
subur makmur dan kaya akan sumber daya alamnya. Meskipun banyak
penelitian telah ditulis orang di Eropa tentang letusan Krakatau yang
terjadi pada Agustus 1883, tetapi catatan tentang peristiwa tersebut
yang ditulis oleh pribumi pada masa itu, hingga saat ini hanya ada satu
yang menuliskannya. Penulis itu ialah Muhammad Saleh, Naskah
berbahasa Melayu klasik berhuruf Arab Melayu tersebut berjudul Syair
Lampung Karam.?®

Karya Muhammad Saleh, Syair Lampung Karam, berusia 138
tahun, telah menjadi bagian dari naskah Melayu Klasik. Setelah itu,
perpustakaan di-Inggris,  Belanda, Jerman, Russia, Malaysia, dan
Indonesia memiliki naskah ini. Salah satu tujuan Muhammad Saleh
dalam menulis naskah itu adalah untuk menyampaikan kesedihan
masyarakat Lampung yang terkena musibah kepada saudaras
saudaranya yang berada di tempat lain. Dia beberapa kali menulis syair
yang\menggambarkan bencana sebagai ‘cobaan dari Allah terhadap
manusiayyang mungkin telah melakukan banyak®dosa. Naskah ini
ditulis dalam béftuk litografi.*6

Muhammad Saleh menulis skrip Syair Lampung dalam empat
versi. Yang pertama disebut Inilah Syair Lampung Dinaiki Air Laut,
yang kedua disebut Syair Lampung dan Anyer dan Tanjungkarang Naik

15 Koran Digital Indonesia.go.id Berjudul Letusan Krakatau Dalam
Manuskrip Melayu Klasik diakses Pada tanggal 18 Juni 2023.

16 Litografi berasal dari Bahasa Yunani kuno yang berarti “menulis
dengan batu”, secara definisi litografi adalah proses percetakan (print) dari
suatu permukaan datar yang dibuat sedemikian rupa sehingga dapat
menghilangkan tinta kecuali pada bagian yang memang akan dijadikan
cetakan.
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Air Laut, dan yang keempat disebut Inilah Syair Lampung Karam
Adanya. Versi keempat adalah revisi dari tiga versi sebelumnya.
Pertama dan kedua naskah berasal dari Perpustakaan Nasional Republik
Indonesia di Jakarta dan Perpustakaan Negara Russia di Moskow.
Naskah ketiga berasal dari Universitas Cambridge di London. Naskah
keempat berasal dari Jakarta, Leiden, London, Malaysia, dan
Frankfurt.!’

Sebelum membahas Meletusnya Gunung Karakatau penulis
akan menjelaskan sedikit mengenai latar belakang Gunung Karakatau
agar pembaca memahami apa yang dimaksud dengan Gunung
Krakatau. Gunung Krakatau merupakan salah satu gunung berapi aktif
dari total sekitar 129 gunung berapi di Indonesia, mengapa di Indonesia
ada banyak sekali gunung berapi dikarenakan Indonesia ini termasuk
dalam wilayah yang dilewati oleh Pasific Ring of Fire.8

Gambar 1
Peta Ring of Fire
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1" Muhammad Saleh, Krakatau: The Tale of Lampung Submerged:
Syair Lampung Karam, (Jakarta: Lontar Foundation, 2014).

18 Arsip Koran Digital Kompas.com Berjudul Apa itu Ring of Fire
Penyebab Indonesia Rawan Dilanda Gempa diakses pada tanggal 28 Agustus
2023.
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(Sumber Community Media Visual https://awsimages.detik.net.id)
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Ring of Fire sebenarnya berbentuk tapak kuda, meskipun
namanya "Cincin". Ia melintasi Selat Bering dari ujung selatan Amerika
Selatan ke pantai barat Amerika Utara, lalu melalui Jepang, Indonesia,
dan tiba di Selandia Baru. Aktivitas lempeng tektonik menyebabkan
pembentukan cincin api. Lempeng litosfer di bawah dan sekitar
Samudra Pasifik dipecahkan oleh aktivitas tersebut. Hal tersebut telah
menghasilkan beberapa zona subduksi, yang hampir selalu
menyebabkan gunung berapi dan gempa bumi.

Diantara bentangnya panjangan Gunung Berapi di Indonesia
ini Gunung Krakatau terletak di Selat Sunda, diantara Pulau Jawa dan
Pulau Sumatera secara Administratif Gunung Krakatau beradi di
Kecamatan Rajabasa, Kabupaten Lampung Selatan.!® Sebelum
terbentuk Gunung Krakatau di Selat Sunda, pada masa Pra-Sejarah
telah terlebih dahulu menjulang tinggi Gunung Merapi dengan
ketinggian 2.000m yang dikenal sebagai Gunung Krakatau Purba (Ibu
Krakatau). Ada perbedaan antara Gunung Krakatau dan, Gunung
Krakatau Purba, itulah mengapa ada yang namanya Anak Gunung
Krakatau. Menurut catatan sejarah Gunung Krakatau Purba ini Meletus
pada tahun 416 masehi. Letusan iniberlangsung selama 10 hari dengan
letusan puncak yang berlangsung selama 34 jam.?°

Letusan Gunung Krakatau Purba ini tercatat dalamKitab Raja
Purwa yang ditulis -oleh seorang pujangga-dari Jawa Bernama
Ronggowarsito, dalam‘tulisanybeliau Ronggowarsito berkata:

“ada suara guntur yang menggelegar berasal dari Gunung
Batuwara. Ada pula goncangan bumi yang menakutkan,
kegelapan total, petir dan kilat. Kemudian datanglah badai
angin dan hujan yang mengerikan dan seluruh badai

19 Erlita Tantri, Letusan Krakatau 1883: Pengaruhnya Terhadap
Gerakan Sosial Banten 1888. Jurnal Masyarakat dan Budaya, Vol. 16 No. 1,
2014, hlm. 192.

20 Koran Digital Lintas Daerah Berjudul Sejarah Singkat Gunung
Batuwara diakses pada tanggal 25 Juni 2023.
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menggelapkan seluruh dunia. Sebuah banjir besar datang dari
Gunung Batuwara dan mengalir ke timur menuju Gunung
Kamula. Ketika air menenggelamkannya, pulau Jawa terpisah
menjadi dua, menciptakan pulau Sumatra”.

Gunung Batuwara yang dituliskan Ronggawarsito itu ialah
Gunung Krakatau Purba, letusan ini sudah menghancurkan dan
menenggelamkan lebih dari 2/3 bagiannya. Letusan itu hanya
meninggalkan tiga pulau yaitu Pulau Rakata, Pulau Sertung,
dan Pulau Panjang.?

Gambar 2
Gunung Krakatau

ZKoran Digital Lintas Daerah Berjudul Sejarah Singkat Gunung
Batuwara diakses pada tanggal 25 Juni 2023.
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(Sumber Letusan Krakatau
https://kangmarnogeo.blogspot.com)

Di Pulau Rakata terjadi aktivitas vulkanik, aktivitas vulkanik
inilah yang akhirnya memunculkan tiga Gunung Merapi diatas Gunung
Rakat aini, yang dinamakan Rakata, Danan, Perbuatan. Gunung Rakata,
Gunung Danan dan Gunung Perbuatan terbentuk dari satu dapur magma
yang sama, jadi walaupun kelihatannya ada tiga puncak sebenarnya itu
satu gunung, inilah yang disebut Gunung Krakatau.

Gunung Krakatau meletus dengan dahsyat pada tahun 1883,
sebelum Meletus Gunung Krakatau telah memberikan tanda-tanda.
Gunung Krakatau Meletus pada tanggal 26-27 Agustus 1883, banyak
korban yang berjatuhan akibat peristiwa itu. Tetapi untungnya mereka
yang berhasil selamat dari peristiwa tersebut meninggalkan catatan
harian, saksi mata, dan wawancara yang akhirnya dikumpulkan menjadi
satu oleh seorang ahli Geologi dari Belanda yang bernama Rogier
Verbeek yang dijadikan film documenter berjudul Krakatoa: The Last
Days.?? Beliaumerupakan seorang ilmuwan yang juga merupakan salah
satu korban selamat pada peristiwa itu. Berkat beliau kita jadi
mengetahui « kejadian-kejadian  yang gferjadi sebelum/ meletusnya
Gunung Krakatau.

Kejadian pertama dimlai pada bulan -Mei 1883s«di bulan ini
peningkatan Krakatau-sudah mulai terasa. Pada saat itu gempa-gempa
kecil sudah muldi terjadi danyjuga dirasakan oleh masyarakat sekitar
yang tinggal di dekat gunung. Gunung Krakatau terletak di tengah laut
Selat Sunda, jarak antara pemukiman masyarakat dengan Gunung
Krakatau terpisah oleh laut sepanjang 30 mill atau sekitar 48km. Namun
tetap saja, memasuki bulan Mei masyarakat sekitar tetap merasakan
getaran dan guncangan gempa-gempa tersebut, bahkan bukan hanya
manusia saja yang ikut merasakan melainkan hewan peliharaan turut
merasakan.

22 Koran Digital Tagar.id Berjudul Kronologi Letusan Krakatau di
Tahun 1883, Catatan Rogier Verbeek diakses pada tanggal 27 Juni 2023.
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Gempa-gempa tersebut sudah menjadi sinyal bahwa Gunung
Krakatau sedang tidak baik-baik saja. Tetapi sayangnya, pada saat itu
masyarakat tidak menganggap gempa tersebut sebagai pertanda bahaya,
Mereka berpikir bahwa Gunung Krakatau baik-baik saja. Mendapatkan
banyak peningkatan aktivitas Krakatau serta merasakan sendiri gempa-
grmpa terebut membuat Rogier Verbeek.?® penasaran, dan akhirnya
beliau memutuskan untuk melihat sendiri kondisi Gunung Krakatau.
Beliau pergi ke Gunung Mercusuar ke-4 di Anyer.

Gambar 3
Mercusuar Ke-4 di Anyer

23 Rogier Diederik Marinis Verbeek ialah seorang geolog yang
menjadi saksi letusan Krakatau pada Agustus 1883. Pasca letusan, Verbeek
menulis beberapa tinjauan tentang letusan Krakatau, seperti (1) “Kort verslag
over de uitbarsting van Karakatau van 26, 27, en 28 Augustus 1883” yang
dimuat dalam Javaasche Courant 7 Maret 1884; (2) “Over de tijdsbepaling der
grootste explosie van Krakatau op 27 Agustus 1883 yang dimuat dalam verslag
en mededeelingen Koninklijke Akad Wetenschapen 1884; serta (3) karya
monumental berjudul Krakatau yang diterbitkan pada 1885.
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(Sumber Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi
https://bantenprov.sikn.go.id)

Mercusuar tersebut merupakan tempat yang paling dekat dan
jelas untuk melihat Krakatau, tempat tersebut dijaga dan di Kelola oleh
teman beliau. Saat berkunjung kesana, beliau bertemu dengan anak
laki-laki temannya yang tertarik dengan science. Mereka berbicara
mengenai banyak hal, bahkan mengenai letusan gunung. Rogier
menjelaskan bagaimana proses meletusnya gunung, dan lain-lain,
sampai akhirnya pada pembahasan engenai batu apung kebetulan pula
beberapa hari lalu anak laki-laki itu mengatakan bahwa ia menemukan
batu apung dan memberikannya kepada Rogier Verbeek, lalu beliau
bertanya dimana dia menemukan batu apung tersbut, dan anak itu
menjawab bahwa dia menemukannya di tepi pantai mengambang.
Namun Verbeek tidak terlalu menyadari bahwa batu apung yang
ditemukan di tepi pantai tersebut sesungguhnya telah menunjukkan apa
yang sedang terjadi di bawah laut gunung Krakatau.?*

Pada tanggal 20 Mei 1883 Gunung Krakatau-mengirimkan
Kembali sinyal bahaya. Di hari itu, untuk pertama kalinya Krakatau
mengeluarkan asap yang sangat banyak;asap ini muncul dari kawah
Gunung Perbuatan. Letusan abu|/dan semburan uap menjunjung tinggi
hingga blkm, suara.dentumannya pun terdengar hingga 200km Hal itu
memperkuat pertanda bahaya, namun bukannya mengtngsi melainkan
beberapa masyarakaf#sekitar memanfaatkannyafintuk mencari uang.
Mereka menjadikan Gunung Krakatau sebagai tempat wisata, mereka
tidak tahu bahwa ini merupakan kesalahan besar yang sudah mereka
lakukan karena bahaya dahsyat sebentar lagi akan menimpa mereka.?®

27 Mei 1883 wisata Gunung Krakatau dibuka. Pada saat itu ada
salah satu pengusaha pemilik hotel, dia yang membuka wisata Gunung
Krakatau. Beliau bekerja sama dengan kapten Lindeman dengan
menyewa Kapal Uap Loudon. Kapal Uap Loudon atau lengkapnya

24 Koran Digital Tagar.id Berjudul Kronologi Letusan Krakatau di
Tahun 1883, Catatan Rogier Verbeek diakses pada tanggal 27 Juni 2023.
25 Ensiklopedia Dunia, Letusan Krakatau 1883.
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Gouverneur Generaal Loudon adalah kapal uap milik Belanda yang
dioperasikan oleh Netherlansch Indische Stoomboot Maatschappij,
kapal ini di nahkodai oleh kapten Lindemen.?

Gambar 4
Gouveneur Generaal Loudon

(Sumber gstatic.com https://enerypted)

Pemilik‘ﬁka paketﬂ& tamu hotelnya
untuk bisa berkunjung ke Gunung Krakatau. Tiket wisata tersebut

seharga 25 Gulden atau sekitar 208 juta rupiah per orang, akhirnya pada

tanggal 27 Mei 1883 kapten Lindeman mengantarkan 86 penumpang
menuju Krakatau, disana para pengunjung berjalan-jalan. Saat itulah
tiba-tiba terdengar dentuman yang sangat keras, ledakan-ledakan dan

26 K oran Digital Tirto.id Berjudul Menantang Maut dengan Wisata ke
Krakatau yang Baru Meletus diakses pada tanggal 28 Agustus 2023.
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suara dentuman dari Gunung Krakatau terus menerus terjadi setelahnya
sepanjang bulan Mei-Juli 1883.%7

Gambar 5
Kawah Gunung Krakatau

(Sumber: KompasTv https://www.kompas.tv/nasiona

1ga kawah Gumh*t s menerus mengelu
uap yang menjunjung setinggi Smil. Asap-yang di
jadi_warna-biru dan hijau saat terke
Ledakan-ledakan di 1 dengan kepulan a adalah pertanda
bahwa jauh didalam ang me uar ke permukaan.

Pada saat itu juga hewan-hewan sudah berprilaku aneh, ayam sudah
tidak bertelur bahkan burung dan kera sudah tidak tinggal di pohon.
Namun lagi-lagi masyarakat tidak menganggap hal itu berbahaya,
mereka masih beraktivitas seperti biasanya padahal suara dentuman

27 Koran Digital Tirto.id Berjudul Menantang Maut Dengan Wisata
ke Krakatay Yang Baru Meletus diakses pada tanggal 28 Agustus 2023.
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sudah terdengar dari bulan Mei-Juli tetapi mereka masih merasa dalam
jarak aman.?®

Kapten H. J. G. Ferzenaar, seorang pakar topografi Belanda,
mulai menyelidiki pulau pada 11 Agustus. la menemukan tiga gulungan
abu melingkupi pulau dan uap dari setidaknya sebelas ventilasi lainnya,
sebagian besar di Danan dan Rakata. Saat mendarat, Ferzenaar melihat
lapisan abu setebal 0,5 m yang memusnahkan semua flora pulau, hanya
menyisakan tunggul pohon. Keesokan harinya, sebuah kapal yang lewat
melaporkan bahwa ada ventilasi baru yang berada "hanya beberapa
meter di atas permukaan laut". Hingga pertengahan Agustus, Krakatau
masih mengeluarkan lava.?

Letusan meningkat pada 25 Agustus. Pada tanggal 26 Agustus,
Krakatau memasuki fase paroksimal sekitar pukul 13.00. Satu jam
kemudian, awan abu hitam dapat diamati dengan ketinggian 17 mil atau
27 km. Saat ini, letusan terus terjadi, dengan ledakan yang terdengar
setiap sepuluh menit sekali. Dalam jarak 20 km (12 mi) dari Krakatau,
kapal dihujani abu tebal. Potongan batu apung panas berdiameter
hampir 10 cm (3,9 in) mendarat di dek kapal. Pada pukul 18.00 dan
19.00, tsunami kecil menghantam pesisir Pulau Jawa dan Sumatra
sejauh 40 km (25 mi)..®°

Gambar 6
Gunung Krakatu 1883 Meletus

28 Koran Digital Tagar.id Berjudul Kronologi Letusan Krakatau di
Tahun 1883, Catatan Rogier Verbeek diakses pada tanggal 27 Juni 2023.

29 Thornton, lan W. B, Krakatau: The Destruction and Reassembly of

an Island Ecosystem. (Cambridge, Massachusetts: Harvard University Press,

1996), him. 10-11.

%0 Ensiklopedia Dunia, Letusan Krakatau 1883.
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(Sumber: Media Indonesia https://epaper.mediaindonesia.com)
Gunung Krakatau meletus pada pagi hari tanggal 26 Agustus
1883. Sekitar pukul sepuluh lebih, asap yang terus-menerus dari
Krakatau membuat orang-orang di sekitarnya panik dan menghentikan
semua aktivitasnya. Mereka kembali ke rumah untuk berlindung.
Bahkan di mercusuar tepi pantai, suara letusan hebat itu memekakan
telinga pada pukul 13:00. Gunung Krakatau memang meletus. Sekitar

kubik meter batu abu dan batu apung keluar dari luba
tiknya dan mml i gunung. Long
abkan pasang su an cepat. Namun ketik

arakat “sekitar bukannya berlari dan”berlin
justru terpaku menatap laut, mereka melihat banyak ikan yang
terdampar dan s itik ini Sebagi at justru berlari

ke arah laut dan mengambil kan, dan beberapa 1 ainnya terpaku melihat
bencana alam yang baru saja terjadi.

Pada saat masyarakat mengambil ikan, tanpa menunggu waktu
yang lama air laut yang semula surut tiba-tiba kembali datang sebagai
gelombang tsunami. Letusan gunung tersebut mulai menuntut korban
pertamanya pada masyarakat sekitar pulau. Sebagian dari mereka
bergegas berlari muenuju bukit, pada saat itu akses transportasi masih
sulit dan hewan peliiharaan sudah tidak bisa dikendalikan jadi satu-
satunya cara agar mereka selamat adalah dengan berjalan kaki dan
berlari. Di saat yang bersamaan Gunung Krakatau masih terus menerus
memuntahkan asap, abu dan debu yang menjulang tinggi hingga 27km
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ke atas langit. Selagi mereka berlarian untuk berlindung di sepanjang
jalan mereka mendengar ada suara dentuman-dentuman letusan yang
tidak juga berhenti dari gunung Krakatau. Sepanjang malam Krakatau
terus menerus meletus yang dentumannya terdengar hingga ratusan mil
dan mengeluarkan abu vulkanik yang amat pekat.3!

Setelah letusan terus menerus selama dua puluh jam, pada
tanggal 27 Agustus 1883, dapur magma Krakatau kosong,
menyebabkan gunung runtuh. Ledakan yang terjadi sangat besar
sehingga terdengar ke Australia yang jauhnya 3 ribu mil, atau sekitar
4800 km. Jutaan ton batu apung dan abu tumpah ke laut. Kemudian
terjadi tsunami lanjutan yang jauh lebih mengerikan daripada tsunami
sebelumnya. Mercusuar dihancurkan oleh ombak setinggi 40 meter dan
diangkat dari dasar. Keseluruhan garis pantai hancur, banyak kota dan
desa runtuh, dan ribuan orang tewas..*

Namun | ternyata " Krakatau masih akan mengeluarkan hal
terakhir / yang = paling mengerikan, dapur magma yang kosong
menyebabkan Krakatau runtuh, dan terjadi longsoran yang besar hingga
menimbulkan suara ledakan yang terdengar ‘hingga/ pedalaman
Australia dan Inggris. Longsoran itu menyebabkan tsunami berkali-kali
lebih seram, dikarenakan longsoran itu menyebabkan longsoran batuan-
batuan terakhir_di Krakatau yang jatuh ke dalam lautedan berjalan
bagaikan gumpalan uap lahar. Abu, gas'dan batu_bercampur menjadi
satu memanas hifigga“lebih dari 500 derajat celeitusSebanyak 3 ribu
penduduk yang telah berpindah ke daratan tinggi, lebih 1000 orang dari
mereka tewas. Sementara sisanya yang selamat mengalami luka bakar
parah akibat abu dan batu. Kurang lebih 60% tubuh Krakatau hancur
dibagian tengahnya yang pada akhirnya menyisakan kaldera besar
dengan diameter sekitar 7km. Setelah ledakan tadi, dari 3 puncak

81 Krakatoa: The Last Dyas. Colin Heber-Percy, Michael Olmert,
Lyall B. Watsons. BBC One, 7 Mei 2006.

32 Koran Digital Tagar.id Berjudul Kronologi Letusan Krakatau di
Tahun 1883, Catatan Rogier Verbeek diakses pada tanggal 27 Desember 2018.
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gunung Krakatau hilang dan meledak menyisakan kurang dari
setengahnya, seiring berjalannya waktu aktivitas dibawah laut terus
berlangsung. Periode 1927-1929 munculah sebuah dinding kawah ke
permukaan laut sebagai hasil dari erupsi dan semakin bertumbuh
menjadi sebuah pulau yang kita kenal sebagai pulau Anak Krakatau.

Loty
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